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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu sistem yang sasarannya berupa tercapainya

perubahan sikap dan tingkah laku peserta didik. Perubahan tersebut pada dasarnya

bertujuan mencerdaskan kehidupan mengembangkan manusia Indonesia

yang beriman da serta I peke uhur. Sebagaimana

dijelaskan dalam .20 Tahun 2003 Diknas R '5-6) tentang tujuan

pend ional sebagai berikut:

ikan nasional berfungsi mengembangkan ke n dan

membentuk watak serta peradaban gsa, bertujuan untuk berkembangnya

erta didik agar menja ang beriman dan berta

Tu ang Maha Esa, berakhlak mulia, at, berilmu, cakap, kreati

dan menjadi warga Negara yang demokratif serta bertanggung jawab.

pendidikan terdiri atas pendidikan sekolah dan n luar

sekolah. idikan sekolah adalah jalur pendidikan yang uktur dan

berjenjang yang t pendidikan, dasar, pendi negah, pendidikan

tinggi. Sedangkan adalah pendidikan di luar
pendidikan sekolah yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang,
pendidikan ini dilakukan di luar lingkungan sekolah yaitu di lingkungan

masyarakat maupun di lingkungan keluarga (UU Sisdiknas, 2005:5-6 ).



Pendidikan sekolah memiliki sejumlah komponen yang saling berkaitan
antara satu dan lainnya untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Komponen
pendidikan antara lain: kurikulum, guru, metode, sarana, prasarana, dan evaluasi.
Salah satu komponen terpenting adalah guru profesional yang mampu mengelola

pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi belajar siswa dalam kegiatan

belajar, hal ini dikarenanakan moti a dalam kegiatan belajar merupakan

hal yang sangat otivas siswa pengaruhi tingkat

keberhasilan yan capai dari sebuah proses p ran. Hal ini sesuai

deng iungkapkan oleh M Sobry bahwa “Motivasi dapa garuhi

prestas rang dalam melakukan suatu kegiatan tertentu” ( utikno,

2010: 34). ;

otivasi siswa adalaﬁy\mZ)iJ
g

épat dilakukannya (Zakiah djat,

kondisi sedemikian ru a

2§

ana mau melakukan apa

2001:1 Memberikan motivasi kepada seorang siswa, berarti menggerakkan

siswa lakukan sesuatu atau ingin melakukan sesuatu. M g kuat

akan di n oleh tanggapan positif. Oleh karena itu, untu nghasilkan

motivasi yang tin harus mengi ng baik pula pada
siswanya, salah sat nya yai i belajaran yang baik.

Pembelajaran yang baik tentunya dihasilkan dengan cara-cara yang unik,
cara-cara unik ini artinya seorang guru mampu menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan inovatif bagi peserta didik. Untuk itu seorang guru
diharuskan menggunakan suatu model pembelajaran, dan metode pembelajaran

yang menarik.



Salah satu model pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa
adalah model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif
mempunyai beberapa kelebihan dalam mengembangkan potensi siswa dan
menumbuhkan motivasi belajar siswa. Model pembelajaran kooperatif yang cocok

diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya akidah

akhlak yaitu Model Pembelajaran K if tipe Bamboo Dancing.
Pembelaja

EP meto 0 dan
. 'Dalam proses pembelajaran

nuh dan akan lebih aktif hal ini dikarenankan dala ajaran

akan pembelajaran

yang unik dan m ancing siswa tidak

akan
bambo ing siswa dituntut untuk saling tukar menukar peng antara
satu dengan yang lainnya, selain itu ﬂam pembelajaran bamboo dancing ada

ang akan mampu mw M&ian siswa dalam belgj

Y

beg nggunaan Model Pembela‘j;'ran peratif tipe Bambo Danci
pembelagjaran akidah akhlak diharapkan dapat meningkatkan motivasi belajar
siswa

sil studi pendahuluan yang penulis lakukan pada elas VI

Mts Ma’arif Cike ngor pada pembelajara khlak terdapat dua

fenomena yang cu enarik . Pada si penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing mendapatkan tanggapan postif dari
siswa kelas VII hal ini terlihat ketika pembelajaran berlangsung sebagian siswa
terlihat antusias dalam mengerjakan tugas kelompok dan menjawab pertanyaan

yang diajukan oleh guru, serta berperan aktif dalam kegiatan diskusi, namun pada

sisi lain guru akidah akhlak kelas VII menginformasikan bahwa motivasi belajar



siswa kelas VII Mts Ma’arif Cikeruh Jatinangor terutama pada bidang studi
akidah akhlak relatif bervariasi sebagian siswa telah memiliki motivasi yang
tinggi dalam belajar namun sebagian lagi dari siswa masih memiliki motivasi
yang rendah dalam belajar. Hal ini bisa diketahui dari tingkat kebolosan, dan
keengganan mengerjakan tugas dan tidak memperhatikan materi pelajaran akidah
akhlak ketika proses belajar mengaj s. Begitu pula dalam kegiatan diskusi
sekitar 50 % siswa uh da erpa m kegiatan diskusi.

a, menjawab dan

Hanya segelintir ja yang termotivasi untu

men pendapatnya.

arkan fenomena tersebut, penulis tertarik untuk me engapa

terjadi . kesenjangan antara tangga siswa terhadap penerapan, model

n kooperatif tipe ba;n aa\'ddﬁ aengan masih rendah

bel swa kelas VIl pada bidan 4&&

ari latar belakang tersebut di atas maka penulis dalam penelitian ini

i
ah akhlak.
mera h untuk meneliti dan mencari informasi lebi untuk

menjawa rmasalahan-permasalahan tersebut maka penul engadakan

penelitian yang siswa t penerapan model

pembelajaran koop ipe ba g hub ya dengan motivasi
belajar mereka pada mata pelajaran akidah akhlak™ (Penelitian pada Kelas VII

MTs Ma’arif Cikeruh Jatinangor)



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana tanggapan siswa kelas VIl MTs Ma’arif Cikeruh Jatinangor

terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo

dancing ?
2. Bagaim si_be a kela‘s Ma’arif Cikeruh
Jatinan idang studi akidah akhlak

imana hubungan antara tanggapan siswa kelas V a’arif

eruh Jatinangor terhadap penerapan model pembela]

tipe bamboo dancing dengan motivasi belajar mereka pada bidang studi
kidah akhlak ? ‘l b ‘

operatif

n Penelitian .A S\

ada prinsipnya penelitian ini bertujuan untuk memgetahui :

C.

gapan siswa kelas VII MTs Ma’arif Cikeruh Jati rhadap

rapan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo g

2. Motiva iswa kelas VIl MTs Ma’ h Jatinangor pada

bidang st ah akh
3. Hubungan antara tanggapan“Siswa kelas VII MTs Ma’arif Cikeruh
Jatinangor terhadap Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe

Bamboo Dancing dengan motivasi belajar mereka pada bidang studi

akidah akhlak



D. Kerangka Pemikiran

Kegiatan mengajar merupakan interaksi antara siswa dengan guru. Siswa
sebagai peserta aktif dalam kegiatan pembelajaran akan melakukan penilaian
melalui tanggapan terhadap komponen pembelajaran yang ada salah satunya

adalah guru.

Tanggapan ialah gambaran tan yang tinggal di kesadaran kita

sesudah mengama janto, . Se nurut Abu Ahmadi

(2003:64), bahwa an sebagai salah satu fun ang pokok, dapat

diarti ai gambaran ingatan dari pengamatan, dimana o telah

diamat agi berada dalam ruang dan waktu pengamatan.
dapun hasil tanggapan ada é‘ng positif dan ada pula yang  negatif.

ng kuat akan dihasillaﬁ‘y

Eépan positif. Oleh kare
me ilkan motivasi yang tin&z gﬁJ sebagai subjek pendidi arus

menciptakan tanggapan yang baik pula pada siswanya. Hal ini dikarenakan dalam

danya,

prose mengajar, motivasi merupakan hal yang sangat

sebab de otivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perub nergi pada

diri manusia, seh n menyangkut dengan kejiwaan, perasaan

dan emosi untuk k an berti elakuka atu. Oleh karena itu

Sardiman A.M (2008: 75) mengemukakan bahwa:

“Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai”



Salah satu usaha guru untuk membangkitkan motivasi belajar siswa yaitu
dengan menggunakan suatu model pembelajaran, dan metode pembelajaran yang
menarik, salah satunya yaitu model pembelajaran kooperatif tipe bamboo
dancing.

Dalam proses pembelajaran bamboo dancing siswa tidak akan merasa
jenuh dan akan lebih aktif hal ini ankan dalam pembelajaran bamboo
dancing siswa di k sali men tahuan antara satu

dengan yang lai

lain itu dalam pembelaja boo dancing ada

perm g akan mampu menarik perhatian siswa dalam engan

begitu naan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Bambo dalam

pembelajaran akidah akhlak diharap gdapat meningkatkan motivasi,_belajar

7
enggunaan model pembel‘agin\kooperatif tipe bamboo da

ini
digunakan sebagai alternatif jawaban terhadap kejenuhan penggunaap metode
Klasi ara tujuan dari penggunaan metode ini yaitu m siswa
untuk le erfikir kreatif, mampu memecahkan masalah ada dan

menumbuhkan m wa dalam belajar. Kajia tas menarik unutk

dianalisa, sejauh meny n adanya hubungan
antara tanggapan siswa terhadap penggtnaan model pembelajaran kooperatif tipe
bamboo dancing dengan motivasi belajar mereka pada mata pelajaran akidah
akhlak materi akhlak tercela. Dari penjelasan di atas, dapat dipahami bahwa
tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo

dancing dapat berpengaruh terhadap tinggi rendahnya motivasi belajar mereka



dalam bidang studi akidah akhlak materi akhlak tercela. Dengan kata lain,
semakin positif/baik tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe bamboo dancing, maka semakin baik pula motivasi belajar mereka
pada bidang studi akidah akhlak materi akhlak tercela; begitu pula sebaliknya,

semakin negatif/jelek tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe bamboo dancing, akin rendah pula motivasi belajar

mereka pada bidan ah ak ri akh

Untuk me keadaan variabel X vyaitu an siswa terhadap

pene el pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing, elajari

melalu ornya. Indikator tanggapan siswa :

. Tanggapan positif indikatornya yaitu menerima, menaati, merespon,

enyetujui, melaksanaR.

. Tanggapan negatif indika@y&itu menolak, tidak menghir dan

tidak melaksanakan

or metode bamboo dancing sebagai berikut :

ampaian materi oleh guru

6. Presentasi di depan kelas

. Pembag ok

. Pengatur mpok

4. Pemberian tugas

5. Diskusi kelompok



Indikator motivasi sebagaimana dikemukakan oleh Abin Syamsudin

(2005:40) antara lain:

1. Durasi Kegiatan

2. Frekuensi kegiatan

3. Persistensinya pada tujuan kegiatan

4. Ketabahan, keuletan, dan kemampuannya dalam menghadapi rintangan
dan kesulitan untuk mencapai tujuan

5. Devosi (pengabdian) dan pengerbanan untuk mencapai tujuan

6. Tingkatan aspirasi yang h icapai dengan kegiatan yang
dilakuka

7. Tingkat oduk a ang dicapai dalam
kegiata

8. Arah si rhadap sasaran kegiatan

Untuk lebih jelasnya digambarkan dalam bentuk sk

KORELASI
{\
s 04 o
Tanggapan siswa terhadap penerapan model Motivasi belajar siswa pada
pembelajaran kooperatip tipe bamboo dancing mata pelajaran akidah akhlak
(variabel x) (variabel y)

Lo

Durasi Kegiatan
Indikator Tanggapan : Frek_uensi_kegiatan _
a. Positif: menerima, menguji, memperhatikan. 3. Persistensinya pada tujuan
b. Negatif: menolak, menunjukan penghinaan, tidak kegiatan
menghargai, acuh tak acuh 4. Ketabahan, keuletan, dan
. . ) ' ) kemampuannya dalam
Objek yang ditanggapi adalah model pembelajaran

o . - menghadapi rintangan dan
kooperatif tipe bamboo dancing dengan indikator kesulitan untuk mencapai

n

¥

sebagai berikut : tujuan

1. Penyampaian materi oleh guru 5. Devosi (pengabdian) dan

2. Pembagian kelompok pengorbanan untuk
mencapai tujuan

3. Pengaturan kelompok 6. Tingkatan aspirasi yang

4. Pemberian tugas hendak dicapai dengan

5. Diskusi kelompok kegiatan yang dilakukan

6. Presentasi di depan kelas 7. Tingkat kualifikasi prestasi

atau produk atau output
yang dicapai dalam
kegiatannya

8. Arah sikapnya terhadap
sasaran keaiatan

SISWA

A 4
A
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E. Hipotesis Penelitian
Menurut M.Igbal Hasan yang dikutip oleh Yaya Suryana dan Tedi Priatna
(2009:149) Hipotesis adalah proposisi yang masih bersifat sementara dan masih
harus diuji kebenarannya. Sementara itu dalam penelitian ini akan membahas dua
variabel yaitu tanggapan siswa terhadap model pembelajaran kooperatif tipe
bamboo dancing variabel X (perta motivasi belajar mereka pada mata
pelajaran akidah a ai varl edua).“
da iran suatu asumsi

Berdasark ka pemikiran di atas,

dasa nyatakan bahwa motivasi belajar siswa salah satu garuhi

oleh t an siswa terhadap model pembelajaran kooperati amboo
dancing. Penelitian ini bertolak dari sotesis bahwa ‘“terdapat hubungan yang

signifikan antara fan an siswa terhadap model p

If tipe bamboo dancing é%;]\motivasi belajar mereka p
pelajaran akidah akhlak .
r pembuktiannya akan dilakukan dengan me taraf

signifikas pengujian hipotesis nol (Ho) dipedomani oleh k an sebagai

berikut jika terny: erhitungan statistik diper. ung < dari harga t

tabel, maka hipot (Ho) ada hubungan yang

signifikan antara penerapan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing
dengan motivasi belajar mereka pada mata pelajaran akidah akhlak diterima.
Sebaliknya, jika dari perhitungan statistik diperoleh harga t hitung > dari harga t

tabel, maka hipotesis alternatif (Ha) yang menyatakan terdapat hubungan yang

signifikan antara penerapan model pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing
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dengan motivasi belajar mereka pada mata pelajaran akidah akhlak diterima,
hipotesis ini hipoteis nol (Ho) ditolak.
F. Langkah-langkah Penelitian

Dalam penelitian ini akan ditempuh langkah-langkah penelitian menurut

Sumadi Suryabrata (2006:11) sebagai berikut: 1) penentuan jenis data, 2) sumber

data, 3) metode dan alat pengumpul 4) analisis data. Untuk lebih jelasnya
adalah sebagai beri ‘
ata

1. Menentuk

ta yang dipergunakan dalam penelitian ini, ada d yaitu:

data k If dan data kualitatif. Data kuantitatif merupakan ta yang

membentuk angka-angka serta dihitun fata ini dapat diperoleh dari penyebaran
entara data kualitatifﬁ?a&ft-a yang membentuk ka
pat dianalisis lewat stati e(&t ini diperoleh dari obse

ra.

ukan Sumber Data

data menurut Cik Hasan Bisri (2003:64), adalah s ari mana

data dapat dipero berupa bahan pustaka, a orang (informan

atau responden). S ata da han pu yaitu buku, majalah,

surat kabar, dokumen resmi dan catatan harian. Selain itu, dapat berupa orang
yang berkedudukan sebagai informan dan responden yang dianalisisnya dapat
berupa gagasan, peristiwa, pranata sosial dan juga perilaku manusia. Sebelum

menjelaskan sumber data yang dimaksud dalam penelitian, ditegaskan kembali

tentang beberapa pemahaman, istilah yang berhubungan dengan istilah sumber
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data yaitu variabel atau objek penelitian, Sedangkan unit analisis adalah satuan
tertentu yang diperhitungkan dan ditentukan oleh peneliti dari subjek penelitian.

a. Lokasi Penelitian

Untuk penelitian ini penulis mengambil lokasi di MTs Ma’arif Cikeruh

Jatinangor. Penulis menetapkan lokasi tersebut karena terdapat adanya persoalan

yang ingin penulis teliti di lokasi pe
b. Populasi I “
0 (2010:173) menyataka populasi adalah

Suharsimi

kesel jek penelitian. Dalam penelitian ini yang dijadikan dalah
siswa- elas VII MTs MA’arif Cikeruh Jatinangor yang ah 479

siswa. Untuk menentukan jumlah sampel dilakukan dengan cara menyebarkan

ada siswa yang diaﬁkﬁ;}iﬁiﬁk yang akan diteliti d
terhadap populasi yang ada. ‘

ampel adalah sebagian wakil populasi yang diteliti. Suharsimi_Arikunto

(2010 ngambilan sampel pada penelitian ini dapat dilaku n cara

apabila s ya kurang dari 100, lebih baik diambil semua seh penelitian

merupakan popul mpel total. Selanjutnya, h subjeknya besar

dapat diambil 10% 0 atau 20 lebih. I sesuai dengan yang

dikemukakan oleh Arikunto (2010, 172). Untuk keperluan penelitian ini, penulis
mengambil sampel sebanyak 10 % dari populasi yang jumlahnya sebanyak 500
siswa. Sehingga sampelnya 10/100 x 500 = 50 siswa. Bisa dilihat dari tabel

berikut ini :
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Tabel 1

Keadaan Sampel Penelitian

No Siswa Jumlah
1 Laki-laki 28 orang
2 Perempuan 220rang

3. Menentuk

Jumlah 50 orang
a

a. Menentukan

yang digunakan dalam penelitian ini adalah m kriptif

denga isis korelasioner. Penelitian Deskriptif adalah suatu pe an yang

diupayakan untuk mencandra atau men

enai fakta-fakta dan si j jek tertentu yang ditunj

rkankan, mengembangkan dan memetakan fakta-fakta berdasa
pandangyatau kerangka berfikir (Yaya Suryana dan Tedi Priatna, 9: 105).
Dala fakta-fakta yang berkaitan dengan tanggapan hadap
del pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancin

penerapan ubungannya

dengan motivasi b eka pada pelajaran lak.

b. Teknik mpulan D
Untuk memperoleh data yang diperlukan, penulis melakukan studi
lapangan yang dijadikan sebagai data pokok. Studi lapangan yang dimaksud untuk
mengumpulkan data empirik tentang pokok masalah yang sedang diteliti, dalam

praktiknya beberapa teknik, yaitu:
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1) Observasi

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2012:220) observasi atau
pengamatan merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan
mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Alasan

penulis menggunakan teknik ini, karena penelitian ini dilakukan dengan cara

pengamatan terhadap objek se
mengetahui kondi

c ung, teknik ini digunakan untuk
kasi p .
Selain itu eknik observasi ini me enulis melakukan

pene observasi secara langsung sehingga dapat memp yang
akurat jektif.
) Angket 4;
urut Suharsimi (Zooéﬁ?ﬂnﬁ{damh sejumlah pertan is
yan unakan untuk memperole (n{)% i dari responden dalam ar oran

tentang jpribadinya, atau hal-hal yang diketahui. Alasan penulis memilih angket

sebag pengumulan data, karena angket lebih praktis dan untuk

mengum data utama tentang tanggapan siswa terhadap p an model

pembelajaran koo e bamboo dancing, dan belajar siswa pada

mata pelajaran akid ak.

Jenis angket yang digunakan® dalam penelitian ini adalah angket
berdasarkan atas skala lima alternatif jawaban. Angket ini dimaksudkan untuk
mengetahui dua variabel yaitu tanggapan siswa terhadap penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe bamboo dancing (Variabel X), dan motivasi belajar

siswa pada mata pelajaran akidah akhlak (Variabel Y). Selanjutnya nilai angket
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tersebut akan ditransformasikan kedalam bentuk simbol angka kuantitatif dengan
memberikan skor terhadap setiap jawaban berdasarkan kriteria tertentu. Adapun
pengajuan item angket tersebut akan bersifat positif dan negatif. Berdasarkan
angket yang berorientasi positif, maka sistem penyekorannya adalah a =5, b = 4,
c=3,d=2 dan e = 1, begitu pula sebaliknya pada pertanyaan berorientasi

negatif.

3) Wawan

Wawancar teknik pengumpulan ngan mengajukan

pertal ada tanggapanden, dan jawaban-jawaban tangg icatat

atau (Yaya Suryana dan Tedi Priatna, 2008:165). untuk

menghindari manipulasi data, selain ku’d(ingan wawancara memungkinkan

mperoleh informasi iWuru yang bersangkut a
I dapat diperoleh dengan jelas, dan‘teknik ini dapat melengkapi ang
menghasilkan dari teknik observasi, yakni keberadaan sarana lokasi penelitian.
4

ukan Prosedur Analisis Data

a. Parsial

Analisis in n terhadap Y, langkah-

langkahnya ialah se rikut:
1) Analisis Parsial Perindikator el X dan Variabel Y
x=L
n

Setelah diketahui nilai rata-ratanya, lalu diinterprestasikan ke dalam lima
absolut Sambas Ali (2009: 146) sebagai berikut :
Antara 1,00 — 1,79 Sangat Rendah

Antara 1,80 — 2,59 Rendah
Antara 2,60 — 3,39 Cukup
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Antara 3,40 — 4,19 Tinggi
Antara 4,20 — 5,00 Sangat Tinggi

2) Uji Normalitas Tiap Variabel, Meliputi:
a) Menyusun tabel frekuensi masing-masing variabel dengan terlebih
dahulu menentukan :

(1) Menentukan rentang nilai (R) dengan rumus:

ubana dkk, 2000:66)

@)

gan rumus:

Kl = (Sudjana, 2005:47)
Menentukan panjang kelas interval (P), dengan ru

1+33logn

P=R:K Su 05:47)
(4) Membuat tabel distribusi frekuensi tiap variabel
Uji tendensi sentral m fb
(1) Mencari nilai rata-r dengan rumus:

A (Subana dkk, 2002:65)

Xfi
Mencari nilai median (Me) dengan rumus:

1
Me= b+p <2 fo i ) (Subana, 002:72)

3) M i modus dengan r,
Mo=3Md-2X
(4) Menentukan kurva nsi sentral dengan Kkriteria sebagai

berikut:
(@) Kurva juling negatif apabila M < Me < Mo
(b) kurva juling positif apabila M > Me > Mo.
c) Menentukan nilai normalitas masing-masing variabel dengan langkah-

langkah berikut ini :
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(1) Menghitung nilai standar deviasi (SD) dengan rumus:

D = Jn.z fi):in_—(f)fixi)z (Sudjana, 2005:95)

(2) Tabel distribusi frekuensi dan ekspentasi dengan menghitung Z

skor, Z tabel, L;, E; berdasarkan ketentuan:

Z skor =
3) Menentukan ch| kua

=L XN, 0;=f;
2), dengan rumus:

Sudjana, 2000:135)
(4) M n derajat kebebasan denga

dk=k-3 (Sud
Menentukan nilai X2 dengan taraf signifikansi 5%

:293)

(6) Menginterprestasikan  hasil pengujian  normalita

dengan

ketentuan:

(@) Jika x> hitung < x? tabel, maka data

berdistribusi normal

(b) Jika x? hitung > x2? tabel, maka data diteliti

berdistribusi tidak normal (Su 0:82)

3) Interpretas afsiran Variabel X dan Y
Klafikasi ka riabel nafsi ensi sentral dan
dibagi oleh jumlah item pada skala li atatan : jika data berdistribusi normal
penafsirannya cukup Mean saja, jika data berdistribusi tidak normal maka perlu
ditafsirkan ketiga tendensi sentral (Me,Md dan Mo)
b. Analisis Korelasi
Analisis ini digunakan untuk mengetahui keterkaitan antara variabel X

dengan variabel Y. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
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1) Membuat tabel korelasi dan regresi untuk mencari harga-harga yang
diperlukan untuk pengujian linieritas dan regresi serta analisis koefisien
korelasi

2) Menentukan persamaan regresi linier dengan rumus:

Y =a+bX

jana, 2005:315)

&
dengan rumus :

b{z Xy — (Z XXZ Y) (Subana :162)

c) Menghitung jumlah kuadrat reS|du (JKres) dengan rumus:
K =D, —JKa/ .a dkk 2000: 163)
d) Menghlt ah ku N (IKkk/c gan rumus:

>vif

uji linieritas regresi, dengan langkah- langkah seb

Menghitung jumlah kuadrat regresi a (JK;) dengan rumus:
SO iiﬁ
= (Subana dk

Menghltung jumlah kua gan antara koefisien a

(Subana dkk, 2000:163)

Kire = Z{ZYI

e) Menghitung jumlah kuadrat ketidakcocokan (JKy;) dengan rumus:

JKie = IKres - JKkk (Subana dkk, 2000:163)
f) Menghitung derajat kebebasan kekeliran (dby) dengan rumus:

dbgk =n—k (Subana dkk, 2000:163)
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g) Menghitung jumlah derajat kebebasan ketidakcocokan (dby;) dengan
rumus:

dbi e =K-2 (Subana dkk, 2000:163)
h) Menghitung jumlah rata-rata kuadrat kekeliruan (RKy) dengan rumus:

IK
db,,
1) Menghitung jumlah rata-ra

RK . = (Subana dkk, 2000:163)

rat ketidakcocokan (RK() dengan

rumus:

ana dkk, 2000:163)

hitung jumlah nilai F ketidakcocokan (F) denga .

C_

(Subana dkk, 2000:164)

&

enghitung nilai F de ikansi 5%.

‘—Iasn dari perhitungan di Mtukan linearitas regresi

ketentuan sebagai berikut:

ika Fic < Fraper maka regresi linier.
ka Fi > Fraper maka regresi tidak linier. (Subana d 4)

4) Menghitu isien korelasi

a) Menghi

linier, maka rumus korelasi yang digunakan adalah rumus korelasi

Product Moment, yaitu:

XY (wx)(Ey)
J{n LX2-Cx)Hn XY S-ErH?}

Ty = (Sugiyono, 2010:228)
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b) Jika salah satu atau kedua variabel tidak berdistribusi normal atau
persamaan regresinya tidak linier, maka yang digunakan rumus rank

difference correlation yang dikemukakan oleh Spearman, yaitu:

6 Y. b?
N (N2-1)

Thoy =1-
¢) Menentukan penafsiran koefisien korelasi dengan Kriteria sebagai

berikut :

Skor an
Skor a 0,39 = korelasi rendah
Skor a — 0,59 = korelasi sedang
S antara 0,60 — 0,69 = korelasi tinggi

antara 0,70 — 1,00 = korelasi sangat tinggi (Sugio

14)

Hipotesis ditolak apabila T piryng < Traper
6) Untuk me besarnya pengaruh vari hadap variabel Y,
maka akan deng ngka berikut :

nya korelasi dengan rumus :

5) esis dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a) Menentukan nilai tdengan rumus:
t = rvn-2

V1—r2
Menghitung t tabel dengan tara gnlflkan3| 5%

c) Pengujian hipotesis dengan ketentuan:

ipotesis diterima apabila T p;ryng > Teaper

a) Menentukan derajat tidak
K= V1 —1?
Keterangan
K = Derajat tidak adanya korelasi Angka konstan

r = Korelasi yang dicapai
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b) Menghitung tinggi rendahnya tingkat hubungan, maka menggunakan
dengan rumus :
E=100(1—K)
Keterangan :

E = Indek koefisien korelasi

K = Derajat tidak korelasi

Subana, 2000: 145)

® "3
&5



